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ABSTRAK

Widiyatika, A.F. 2016.Sifat-sifat Gabungan Ideal Halus dalam Aljabar BCI.
Skripsi. Jurusan Matematika, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (I) Dr.
Abdussakir, M.Pd. (1) Abdul Aziz, M.Si.

Kata kunci: Aljabar BCI, himpunan halus, gabungan ideal halus, gabungan g-
ideal halus.

Matematika merupakan ilmu yang sangat memungkinkan untuk
dikembangkan di semua bidangnya terutama di bidang aljabar. Aljabar sendiri
cakupannya cukup luas untuk dikembangkan, salah satu perkembangannya adalah
pada bidang aljabar abstrak. Pada perkembangan aljabar abstrak banyak
ditemukan aljabar-aljabar baru, salah satunya adalah aljabar BCI. Dari tahun ke
tahun aljabar semakin berkembang, sehingga pada tahun 2014ada temuan baru
yaituUnion soft g-ldeals in BCI-Algebra, dan sifat-sifat yang terkait serta di
dalamnya persyaratan gabungan ideal halus untuk menjadi gabungan g-ideal halus
dan membangun karakteristik dari gabungan g-ideal. Tujuan penelitian ini adalah
untuk memperjelas sifat dari teorema yang sudah ada pada penelitian sebelumnya
Union soft g-ldeals in BCI-Algebra, sehingga didapatkan simpulan yang lebih
terperinci dari penelitian sebelumnya. Hasil dari penelitian ini adalah:

A. Setiap gabungan g-ideal halusadalah gabungan ideal halusdan gabungan
aljabar ideal.

B. Jika F, adalah U-soft g-ideal atas U maka Fzjuga U-soft g-idealatas U.Misal
Fyoy € S(U) dan Fy adalah U-soft g-ideal atas U, maka setiap U-soft ideal

adalah U-soft g-ideal atas U.
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ABSTRACT

Widiyatika, A.F. 2016. Properties Union of Soft Ideal in BCI-Algebra. Thesis.
Department of Mathematics, Faculty of Science and Technology,
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. Supervisor:
(1) Dr. Abdussakir, M.Pd. (11) Abdul Aziz, M.Si.

Keywords:BCl-algebras, soft set, union soft ideal, union soft g-ideal.

Mathematics is the science that can be developed in all it fields,
especially in the field of algebra. Algebra scope is wide enough to be developed,
one of the development is in the field of abstract algebra. In the development of
abstract algebra new kinds of algebra, one of which is a BCI algebra. From year to
year algebra is growing, so that in 2014 there are new findings namely Union soft
g-ldeals in BCI-Algebra, and the properties involved and in which the
requirements of union soft ideal to be union soft g-ideal and build characteristics
of g-ideal combination. The purpose of this study was to clarify the property of
the theorem already existed in prior research ofUnion softg-ldeals in BCI-
Algebra, so a more detailed conclusions from previous studies can to be obtained.
The results of this study are:

1. Every union soft g-ideal isunion soft idealandunion soft algebra.

2. If Fisunion soft g-idealoverUthenFgis union soft g-idealoverU. LetFy €
S(U)and Fgyisunion soft g-idealoverU,then everyunion soft idealisunion soft
g-idealoverU.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan zaman menuntut berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi, tidak terkecuali di Indonesia. Di Indonesia terdapat banyak ilmu
pengetahuan yang memiliki peranan penting untuk kemajuan, salah satu ilmu
yang memiliki peranan penting dalam menunjang kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi adalah matematika.Matematika merupakan ilmu universal yang
mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam
berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di
bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh
perkembangan matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori
peluang, dan diskrit. Untuk mengusai dan menciptakan teknologi di masa depan
diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini(Anonim, 2006).

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi juga dijelaskan dalam al-

Quran surat Yunus ayat 101, sebagai berikut:

2, .. _ /4‘4 ai’ﬂ/t// 5:‘;} P )‘.g,‘.d/ _ S:ﬂ/ 5 &

B H[N RERARSA [SN P  SN [ R SRS NP vy

Artinya:Katakanlah: "Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. tidaklah

bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi
peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman".

Ayat tersebut menjelaskan tentang pentingnya perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi yang diawali dengan perintah untuk memperhatikan

tanda-tanda kekuasaan Allah baik di langit maupun di bumi,dengan
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memperhatikan ciptaan Allah akan menambah keimanan kepada-Nya serta
menambah pengetahuan dan wawasan dalam perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang akan sangat bermanfaat untuk kehidupan manusia di bumi,
seperti halnya ilmu matematika.

Matematika sangat memungkinkan untuk dikembangkan di semua
bidangnya terutama di bidang aljabar. Aljabar merupakan satu cabang ilmu
matematika yang masih terbagi lagi menjadi beberapa cabang ilmu, salah satu
diantaranya adalah aljabar abstrak. Pada aljabar abstrak diperkenalkan tentang
konsep struktur aljabar dan sifat-sifatnya. Struktur aljabar merupakan himpunan
tak kosong dengan satu atau lebih relasi ekuivalensi dan satu atau lebih operasi
biner dengan aksioma-aksioma tertentu (Anggrayni, 2010:1).

Pada perkembangan aljabar abstrak banyak ditemukan aljabar-aljabar baru,
salah satunya adalah aljabar BCI yang akan dibahas pada penelitian ini.Pada tahun
1966, Y. Imai dan K. Iseki memperkenalkan perkembangan dari struktur aljabar,
yaitu Aljabar BCK. Pada tahun yang sama, K. Iseki memperkenalkan gagasan
baru, yaitu Aljabar BCI yang merupakan perumusan dari Aljabar BCK sehingga
Aljabar BCK termuat di dalam Aljabar BCI (Endah, 2011:4).

Dari tahun ke tahun aljabar semakin berkembang, sehingga pada tahun 2014
Kyeong Sun Yang dan Sun Shin Ahnmemperkenalkan tentang Union soft g-ldeals
in BCI-Algebra, dan memeriksa terkait sifatnya. Mereka memberikan persyaratan
gabungan ideal halus untuk menjadi gabungan g-ideal halus dan membangun
karakteristik dari gabungan g-ideal (Yang dan Ahn, 2014:2860).

Berdasarkan uraian di atas, aljabar sebagai salah satu bidang matematika

perlu dikembangkan secara terus-menerus. Pada penelitian sebelumnyaYang dan
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Ahn (2014) menjelaskan tentang definisi, teorema dan lemma dari g-ideal dalam
aljabar BCI. Namun banyak dari teorema yang tidak dibuktikan dan ada beberapa
teorema yang dirasa terlalu singkat, sehingga penulis tertarik untuk memperjelas
sifat dari teorema yang sudah ada yang dibatasi sampai gabungan g-ideal halus.
Berdasarkan latar belakang di atas penelitimengambil judul “Sifat-sifat Gabungan

Ideal Halus dalam Aljabar BCI”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam skripsi

ini adalah bagaimana sifat-sifat gabungan ideal halus dalam aljabar BCI?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan sifat-sifat gabungan ideal halus

dalam aljabar BCI.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:
1. Bagi Penulis
Penelitian ini digunakan sebagai tambahan informasi dan wawasan
pengetahuan tentang sifat-sifat gabungang-ideal halus pada aljabar BCI.
2. Bagi Lembaga
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kepustakaan yang
dijadikan sebagai saran pengembangan wawasan keilmuan khususnya pada

Jurusan Matematika bidang aljabar.



3. Bagi Pengembangan limu
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pembanding pihak yang
ingin mengetahui lebih banyak tentang sifat-sifat gabungan g-ideal halus pada

aljabar BCI.

1.5 Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur yang
berupa buku-buku dan jurnal-jurnal ilmiah, diantaranya tahapannya yaitu:

1. Mengumpulkan kajian dari buku-buku, jurnal-jurnal dan hasil penelitian
berupa teorema, dalil, sifat, dan lain-lain yang berhubungan dengan sifat-sifat
gabungan g-ideal halus dalam Aljabar BCI. Jurnal utama yang digunakan
adalah jurnal yang berjudul Union Soft g-ldeals in BCI-Algebras dari Kyeong
Sun Yang dan Sun Shin Ahn’.

2. Menjabarkan definisi himpunan halus.

3. Menjabarkan definisi subset halus.

4. Menjelaskan Union soft g-ldeals yang memuat definisi, teorema, lemma dan
sifat-sifatnya.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan digunakan untuk mempermudah dalam memahami
intisari dari skripsi ini yang terbagi menjadi lima bagian, yaitu:

Bab | Pendahuluan

Pada bab ini akan diuraikan tentang latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika

penulisan.



Bab Il Kajian Pustaka
Bagian ini menjelaskan tentang himpunan, grup, aljabar BCI, dan sifat-
sifat aljabar BCI yang terkait dengan g-ideal.

Bab 111 Pembahasan
Bagian ini menjelaskan tentang Ideal halus dan sifat-sifat ideal halus pada
Aljabar BCI menggunakan teorema dan lemma.

Bab IV Penutup
Pada bab ini dibahas tentang kesimpulan dari pembahasan hasil penelitian
yang telah dibahas dengan dilengkapi dengan saran-saran yang berkaitan

dengan penelitian ini.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Himpunan
Kumpulan suatu objek yang mempunyai ciri dan karakteristik yang sama
dalam hal ini dinamakan himpunan. Misalkan suatu x menyatakan anggota
dari himpunan A maka dinotasikan dengan “x € A". Misalkan y
menyatakan bukan anggota dari himpunanA maka dinotasikan “y ¢A".
Sedangkan himpunan yang tidak mempunyai anggota disebut himpunan
kosong, yang dinotasikan dengan ¢ atau {} (Mas’oed, 2013:2-3).

Definisi 1
Diketahui A dan B adalah dua himpunan dimana anggota A juga terdapat
di B, disimbolkan x € A - x € B maka A disebut subset terhadap B
(A <B) (Raisinghania dan Aggarwal, 1980:3).

Contoh 1
Diketahui himpunan B = {1,2,3,4}dan A = {1,3}. Maka A < B karena

semua anggota A ada di B dan B # A.

Definisi 2
Diketahui A dan B adalah himpunan. Jika A —B dan B cA maka A dan B
dikatakan sama, ditulis A = B. Jika A B dan A # B maka A dikatakan
subset sejati dari B, ditulis A — B(Raisinghania dan Aggarwal, 1980:3).

Contoh 2
1. Jika A = {a,b,c}dan B = {c,b,a}, A =B dan B cAmaka A = B.

2. JikaA={1,3}dan B ={1,2,3,4}, AcB danA # B maka A c B.
Penjelasan tentang himpunan juga tertera dalam al-Quran surat an-Nuur

ayat 45 yang berbunyi:



P

.

}ﬁ‘/z//f"..f/ w ~4 - 1 9/‘// - . - _ 7 9/"/ -7 = >
4»15105 [5. 20 . 5 J.G./_A.Ja.: 2ag- X ul&u«l?- 2
Pl ol m'-“*-’/ P e= SRR = S\
P

¢ e Sl age .~ G _ge o v S “w I

ey oy W P iR ey

Artinya: Dan Allah Telah me/nciptakan semua jenis hewan dari air, Maka

sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dansebagian

berjalan dengan dua kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan

empat kaki. Allah menciptakan apa vyang dikehendaki-Nya,
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Dalam ayat 45 surat an-Nuur ini dijelaskan sekelompok, segolongan, atau

sekumpulan makhluk yang disebut hewan. Dalam kelompok hewan tersebut ada

sekelompok yang berjalan tanpa kaki, dengan dua kaki, empat atau bahkan lebih

sesuai yang dikehendaki Allah (Abdussakir, 2007:110).

2.2 Operasi Biner

Definisi 3
DiberikanG adalah himpunan tak kosong.suatupemetaan G x G ke G,untuk
setiap pasangan(a, b)anggota himpunan dariG, dinotasikan a * b € Gmaka
xdisebut operasi biner pada G (Raisinghania dan Aggarwal, 1980:27).

Contoh 3
DiberikanN, yaitu himpunan semua bilangan asli, danxadalah operasi
padaNdengan syarat a,b €N, a * b = a + b.Karena aeN danb N maka
penjumlahan dari kedua bilangan asli akan menghasilkan bilangan asli,
dinotasikan a + b eN . Jadi operasi * merupakan operasi biner pada N.

2.3 Aljabar BCI

Definisi 4
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Misalkan X adalah himpunan tak kosong dengan operasi biner = dan
konstanta 0. Maka struktur aljabar (X, %, 0) dikatakan aljabar BCI jika
memenuhi:
(@1) (vx,,2z € X)(((x*y) x (x+ 2)) * (2 y) = 0),
@) (vx,y €X)((x=G=y) =y =0)
@3) (vx e X)(x *x = 0),
@) (v, yeX)(x*xy=0,y*xx =0 - x =1y) (Lee, 2013:4186).

Contoh 4
Berdasarkan definisi di atas peneliti memberikan contoh sebagai berikut:

Tunjukkan bahwa (X, *, 0)adalah aljabar BCI, dimana X = {0,1,2}.
Definisi * mengikuti tabel di bawabh ini:

Tabel 2.1 TabelX Terhadap Operasi*

« 0] 1] 2
0|02 1
171,02
2 1 2(1]0

Jawab:
i. Akan ditunjukkan Vx, y,z € X, berlaku ((x * y) * (x ¥ 2)) * (z * y) = 0
untuk x = 0, maka diperoleh untuk x = 1, maka diperoleh
((0x0)*(0%1))*(1%0)=0 ((1%0)*(1%0))*(0%0)=0
((0%0)*(0%2))*(2%0)=0 ((1%0)x(1%2))*(2%0)=0
((0x1)%(0%0))*(0*1)=0 (1*1)*(1%0))*(0*1)=0
((0+x1)*(0*1))*(1%1)=0 (A+D*A*1D)*(1*1)=0

((0+x1D)*(0%2))*2*1) =0 (A*D*(1%2))*x2*1) =0



((0%x2)*(0%0))*(0%x2)=0
((0%x2) % (0%1))*(1%x2)=0

((0%x2)%(0%2))*(2%2)=0

untuk x = 2, maka diperoleh

((2%0)*(2%0))*(0%0) =0
((2%0)x(2%1))*(1%x0) =0
((2%0)*(2%2))*(2%0)=0
(2*1D)*(2%0)*(0*1)=0

(2+xD*2*1)+1*1)=0

(1%2)x(1%2))*(2%1)=0
((1*2)*(1*0))*(0*2)=0

((1*2)*(1*1))*(1*2)=0

(1*2)*(1%2))*(2%2)=0
(Q*x1D*(2%2))*2*1) =0
(2%2)*(2%0))*(0%2)=0
(2*2)+(2%1))*(1%2)=0

(2*2)*(2%2))*(2%2)=0

Jadi, terbukti bahwa Vx, y, z € X, berlaku ((x * y) (x * z)) * (zxy) =0.

Akan ditunjukkan Vx, y € X, berlaku (x * (x *y)) *y = 0.

Untuk x = 0,y = 0 maka diperoleh (0 (0%0)) *0 =0

Untuk x = 0,y = 1 maka diperoleh (0 (0% 1)) *1=0

Untuk x = 0,y = 2 maka diperoleh (0 * (0%2))*x2 =0

Untuk x = 1,y = 0 maka diperoleh (1% (1%0))*0=0

Untuk x = 1,y = 1 maka diperoleh (1% (1x1))*1=0

Untuk x = 1,y = 2 maka diperoleh (1% (1%2))*2=0

Untuk x = 2, y = 0 maka diperoleh (2% (2 0))*0=0

Untuk x = 2, y = 1 maka diperoleh (2% (2%1))*1=0

Untuk x = 2, y = 2 maka diperoleh (2% (2%2))*2 =0

Dari tabel 2.1, jelas bahwa Vx € X berlaku x *x x = 0
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iv. Dari tabel 2.1, jelas bahwa Vx € X, jika x * y = 0 dan x * y = 0, maka
x=y
Terbukti bahwa (X, *,0) adalah aljabar BCI.
Definisi 5
Dalam setiap aljabar BCI X didefinisikan x < y jika dan hanya jika
x*xy=0.
Teorema 1
Pada aljabar BCI Xberlaku sifat-sifat di bawah ini:
(b1) (Vx € X)(x 0 = x),
(b2) (vx,y,z€ X) (x*xy) xz = (x x2) * y),
(b3) (vr,y € X)(0 * (x * y) = (0% x) * (0 *y)),
(b4) (v, y € X)(x * (x * (x x¥)) = x *y),
LE)(Vx,y,zeEX)(x<y—-xxz < yxz,2*xy < Z*X),
(b6) (Vx,y,z € X)((x *2) * (y x2) < x * ),
(b7)(Vx,y,z€ X)(0* (0% ((x x2) * (y *2))) = (0*y) = (0 * x)),
(b8) (Vx,y € X) (0 (0% (x*y))=(0xy) (0= x))(Yang dan Ahn,
2014).
Definisi 5
Suatu subset tidak kosong S dari aljabar BCI X disebut sub-algebra dari X
jikax * y € S untuk setiapx,y €.
Contoh 5
Diberikan X = {0,1, 2}
Ambil § = {1, 2}

Misalkan x = 1dany = 2
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x*xy €S
1+x2€S
2€S
Definisi 6
Suatu subset A tidak kosong dari aljabar BCI disebut ideal X jika memenuhi:
(d1) 0 € 4,
d2) (VxeX)(Vy e A)(x*xy €A > x €A).
Dengan catatan bahwa setiap A yang ideal dari BCl-aljabar X memenuhi:
(Vx € X)(Vy € A)(x <y —» x €A)(Yang dan Ahn, 2014).
Contoh 6
Diberikan aljabar BCI (X, *,0), tunjukkan apakahA = {0, 1}ideal dari
(X, =, 0)menggunakan tabel di bawah ini:

Tabel 2.2Tabel aljabar BCI (X, *,0)

« 0] 1] 2
0|02 1
111 ,0] 2
2 |2 (11]0

Jawab:

Akan ditunjukkan (x*y € A - x € A).(Vx € X) dan (Vy € A) dengan

syaratx <y > xe A

untukx = 0 maka diperoleh: (0x0=0€ A - 0 € A)
(0x1=0€eA—->0€A)

untukx = 1 maka diperoleh: (1*1=1€A > 1€ A)

(1x0=1€A4-1€4)
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maka terbukti bahwa A = {0, 1} ideal dari (X, *,0).
Definisi 7
Subset A tidak kosong dari aljabar BCI X disebut g-idealXjika memenuhi
(d1) 0 € A,dan
(d2)(Vx,y,z € X)(x * (y*z) € Adany € A - x *z € A)(Yang dan Ahn,
2014:2859).
Contoh 7
Diberikan aljabar BCI (X, *,0), tunjukkan apakah A = {0, 1, 2}g-ideal dari
(X, *,0), dengan menggunakan tabel di bawabh ini:

Tabel 2.3Tabel cayley (0,1,2) Terhadap Operasi*

(IO SN
0|02 1
111,02
2 |1 2(1]0

Jawab:

Akan ditunjukkan (x x (y * z)) € Adany € A - x * z € A.

Untuk x = 0 maka diperoleh: 0« (0*0) =0€A—->0%0=0 € A.
0x(0x1)=1€A4->0x1=2¢cA.
0x(0x2)=2€A->0x2=1¢€A.
0x(1+x0)=2€A->0x0=0¢cA.
0x(2+x0)=1€A4->0x0=0<A.

Untuk x = 1 maka diperoleh: 1*(0x0)=1€A->1%0= 1€ A.
1x(0x1)=2€A4->1x1=0c¢€A.

1x(0x2)=0€A->1x2=2¢€cA.
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1x(1x0)=2€A->1x1=0¢cA.
1x(2x0)=1€A->1x0=1¢cA.

Untuk x = 2 maka diperoleh: 2+« (0%0) =2€ A —>2%0=2 e A.
2x(0x1)=0€d4->2x1=1¢€A.
2+x(0%x2)=1€A4->2%2=0¢cA.
2+x(1x0)=0€A4—->2x1=1¢cA.
2x(2%0)=0€A4->2%0=2¢cA.

Maka terbukti A = {0, 1, 2}adalah g-ideal dari (X, *,0).

Teorema 2

Diberikan | adalah ideal dari Aljabar BCI X. Pernyataan berikut ekuivalen:

()1 adalah g-ideal dari X

({D)Vx,yeX)(x*(0xy) el > xxy€I),

(iii))(Vx,y,z€ X)(x x(yxz) € -» (x *y) = z € I)(Yang dan Ahn,
2014).

Bukti:

()dan(ii)

Berdasarkan definisi 10, | dikatakan ideal jika 0 € Idan (Vx,y,z € X)(x *

(y*z)eldany el - xxz€]l).

Misaly = 0 maka (d2) jadi x * (0 *z) € Idany € [ - x * z € Ihal ini

sesuai dengan pertnyataan (ii).

(ii)dan(iii)

Dari (ii))(Vx,y,z€X)(xx(y*xz) €l > (x*y)*z€I) misal z=0

maka (x*x(y*x0)€l->(xxy)*x0€l)=(x*x0*xy)el > (x*xy)€

I) sesuai dengan (ii).
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(iii)dan(i)
Berdasarkan definisi 10, | dikatakan ideal jika 0 € Idan (Vx,y,z € X)(x *
(y*z)€eldany€eA— x*xz€l)
Akan dibuktikan: x x z € I
Dari(iii) diketahui (x *y) xz € [
berdasarkan sifat (b2) (Vx,y,z€ X) ((x*y)*z= (x*2z)*y) maka
diperoleh(x * z) x y € I.
Selanjutnya dibawa ke (c2) (Vx € X)(Vy € A)(x xy € A - x € A) maka
diperolehx = z € I.

Dari ketiga bukti di atas maka terbukti (i), (ii), dan (iii) adalah ekuivalen.

2.4 Konsep Aljabar BCI dalam Al-Quran

Konsep aljabar BCI juga dijelaskan dalam al-Quran Surat Annisa’ ayat 80:

P

- éi

e, AT s R s

Artinya: “Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, Sesungguhnya ia Telah mentaati
Allah. dan barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu), Maka kami
tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka[Rasul tidak
bertanggung jawab terhadap perbuatan-perbuatan mereka dan tidak
menjamin agar mereka tidak berbuat kesalahan]. ”

Dalam ayat di atas menegaskan hendaklah ditanamkan ke dalam hati dan
jiwa anak-anak. Dimulai dengan mengerjakan perkara yang wajib dulu lalu
mengerjakan yang sunnah.

Konsep ilmu dalam aljabar BClmenyerupai dengan konsep sunnah,

misalnya shalat sunnah. Jika dalam melaksanakan shalat sunnah seseorang

tersebut harus beragama Islam maka dalam konsep aljabar ini selalu berhubungan
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dengan himpunan tak kosong.Tiap-tiap sholat sunnah yang dikerjakan memiliki
ketentuan waktu berbeda, misal sholat idul fitri diaksanakan pada tanggal 1
syawal (Endah, 2010).

Dalam pembahasan tentang aljabar tiap sub-bab (Himpunan, Operasi
Biner, Ideal, Aljabar BCI) selalu mempunyai aksioma dan ketentuan yang
berbeda. Misal mengenai aljabar BCI, maka aksioma-aksioma yang harus

dipenuhi adalah:

i ((exy)x(x*2))*(zxy) =0

i. (x*(x*y))*y=0

liiLx*xx =0

iv.x*y =0dany*x =0 - x = y,Vx,y,z € X(Lee, 2013:4186).

Konsep di atas telah menunjukkan bahwa dalam al-Quran juga terdapat konsep

yang menyerupai konsep Aljabar BCI.



BAB I
PEMBAHASAN
Pada bab ini dibahas mengenai ideal halus dalam aljabar BCI dan sifat-
sifat ideal halus dalam aljabar BCI.
3.1 Himpunan Halus (Soft Set)

Diberikan U sebagai himpunan semesta awal dan E merupakan himpunan
parameter-parameter. Pasangan dari (U,E) disebut soft universe.
DiberikanP (U)sebagai himpunan kuasa dari U dan 4, B, C, ...cE(Yang dan Ahn,
2014).

Definisi 1

Soft set Fa pada U didefinisikan sebagai berikut:

Fa = {(x, fa()) x € E, f4(x) € P()},

dimana f,:E —» P(U); f;(x) = @ jika xgA.Fungsi f, dinamakan fungsi

aproksimasi dari himpunan halus F,.

Untuk selanjutnya S(U) adalah himpunan dari semua soft sets pada
U.(Yang dan Ahn, 2014).

Contoh 1

Diberikan U = {1,2,3}dan E = {s, t}

Maka P(U) = {9,{1},{2},{3},{1,2},{1,3},{2,3},{1,2,3}}

P(E) = {®,{s},{t}, {s,t}}

ambil sebarang A = {s}cE

Misal f;: E — P(U)

fa(s) = {1}

fa@®) =9

16
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Sesuai Definisi 1F, = {(x, f,(x))|x € E, f,(x) € P(U)}, maka diperoleh
Fa = {(s,{1}), (¢, 9)}.
SU) = {(s,{1)}.
Definisi 2
Misal himpunan halus F, dan Gz mempunyai universe yang sama yaitu U,
F,disebut soft subsetpada G, dinotasikan F,c Gg, didefinisikan sebagai
berikut:
() AcB
(i)  Untuk setiap € € A, F(€) dan G (e) adalah sama (YYang dan Ahn,
2014).
Contoh 2
Dengan menggunakan fungsi pada contoh 1
Diberikan U = {1,2,3}dan E = {s, t}
Maka P(U) = {®,{1},{2}, {3}, {1,2},{1,3},{2,3},{1,2,3}}
P(E) = {0,{s}, {t}, {5, t}}
MisalA = {s}cE danB = {s, t}cE

DidefinisikanF, = {(s,{1})}dan Gz = {(s,{1}), (¢, {1,2,3})}
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Ambil e € 4, e = {s} maka F(e) = G(e) = {1}
Jadi F,cGp
Definisi 3
Diberikan F, € S(U) dan T U. Maka himpunan t-exclusivedari F,
didefinisikan sebagai berikut:

e(Fy; 1) == {x € A |f;(x)ct} (Yang dan Ahn, 2014).

Contoh 3
Dengan menggunakan fungsi pada contoh 1

Diberikan U = {1,2,3} dan E = {s, t},
Ambil t ={1,3}, A = {s}
e(Fy; 1) = {s}
Dari definisi 3 didapat sifat-sifat berikut:
Teorema 1
e(Fy;U) = A,
Bukti:
Untuk membuktikan e(F,; U) = Aakan dibuktikan terlebih dahulu
e(Fy; U)c A dan A c e(Fy; U).
a. e(Fy;U)cA,
Bukti:
Ambilx € e(Fy; 1),
Sesuai dengan definisi e(F,; T) maka x € A.
Karena x € e(F,; t) dan x € A maka terbukti bahwa e(F,; U)c A.



Bukti:
Ambilx € A4,
Karena x € A maka f; (x) # 0.

Berdasarkan definisi e(Fy1)={xeA|fy(x)ct}

diperolehe(F4; U) :== {x € A |fy(x)c U} sehingga f;(x)cU dan

x € e(Fy; U).

Maka terbukti bahwa A < e(Fy; U).

Karena e(F,; U)c A dan A ce(F,; U) maka terbukti bahwa e(F4; U) = A.

Contoh 4
Dengan menggunakan fungsi pada contoh 1
Diberikan U = {1,2,3}, tc U, E = {s,t}, A = {s}.
n={ }=0-e(F;1)=0
T, = {1} > e(Fy;72) = {s}
13 ={2} > e(Fy;13) = 0
T, ={3} > e(Fy1) =0
75 = {1,2} > e(Fy;75) = {s}
76 ={1,3} > e(Fy;76) = {s}
77, ={23} o e(Fy;77) = 0
75 = {1,2,3} - e(Fy; 1) = {s}
Jadint = {1}cU
Teorema 2
faG) = N{rcUlx € e(Fy; 1)},

Bukti:
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Seperti  halnya pada Teorema 1, pada teorema ini akan
dibuktikanterlebih dahulu bahwa f; (x)c~{ 7 c U |x € e(F,; 1)} dan
N{tcU |x € e(Fy; DS , (0.
a. fa)en{tc U |x € e(Fy; 1},
Bukti:
ambilx € f; (x)
Sesuai dengan Definisi 3 bahwa f; (x)c T sehingga x € e(F,; ) dan
TcU.
Maka diperolehx € N {t c U|x € e(Fy; 1)}
Jadi terbukti f; (x)cf{r c U |x € e(Fy; 1)}
b. n{rcU |x € e(Fy; 1)} fu(x).
Bukti:
Ambil x N {t cU|x € e(Fy; 1)}
Berdasarkan definisi diatas x € A
x € fa(x)
x N{tcUlx € e(Fy; D)}cfy ().
Jadi terbukti bahwa ~{t c U |x € e(Fy; 1)}cfy(x).
Karena f, (x)c{t c U |x € e(F,; )} dan
Nt c U |x € e(Fy; 1)} f1 (x)maka terbukti
falx) = nfr U |x € e(Fy; )}
Contoh 5
Diberikan 7, = {1}, 7, ={1,2}, U = {s,t}, A={s}, fu = {s,{1}}.

Ambil {s} € e(F;; 1)



Maka {s} € A dan f,(s)cty
fa(s)cr,

Jadi {s} € e(Fy; 15).
Teorema 3

(V1,72 U) (et - e(Fy 1) e(Fy;12))-
Bukti:

Akan dibuktikan e(F,; 7)< e(Fy; 75).

Ambil x € e(Fy; 1)

Maka x € A dan f, (x)c 1y

Karena 7,7,

x € Adanfy (x)c 1, T,

x € Adanf, (x)cT,

Jadi x € e(Fy;1y)

Sehinggae (Fy; 1)< e(Fy; 15)

Maka terbukti (71,7, < U)(tic 15 = e(Fy; 1)< e(Fy;72)).
Contoh 6

Diberikan 7, = {1}, 7, = {1,2}, U ={s,t}, A={s}, f, = {5, {1}}.

Ambil {s} € e(F4;11)

Maka {s} € A dan f,(s)c 174

fa(s)ct,
Jadi {s} € e(Fy; 13).
Karena {s} € e(Fy; t1) dan {s} € e(F,; t,) maka terbukti

e(Fy; 1)< e(Fy;15).

21
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3.2 Gabungan g-ldeal Halus

Definisi 3
Misal (U,E) =(U,X) dengan X adalah aljabar BCI.Diberikan
subaljabarAdari E, denganF, € S(U). Kemudian F,dinamakanUnion soft
algebra (disingkat, U-soft algebra) atas U jika fungsi aproksimasif,dari
F,memenuhi:

(vx,y € A)(fu(x *y)c fa(x) U f1(¥)) (3.2.1)

F,disebut Union soft ideal (disingkat, U-soft ideal) atasU jika fungsi

aproksimasif,dari F,memenuhi:
(vx € A(f1(0)c fu(x)), (3.2.2)

(vx,y € A fulx xy) U fa()), (3.2.3)
(‘Yang dan Ahn, 2014).
Contoh 7
Misal (U,E) = (U,X)denganX = {0, a, b} adalah aljabar BCI dengan

tabel Cayley berikut:

Tabel 3.1 Tabel CayleyX = {0, a, b} Terhadap Operasi *
* 0 a b

0 0 0 b

a a 0 b

b b b 0

Misalt,, t,dan t;adalahsubset dari U sehingga t,c1,c15. Didefinisikan

himpunan halusFzatas U sebagai berikut:
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Fg ={(0,71),(a,72), (b, 73)}
X={0,a,b}=E
Berdasarkan persamaan (3.2.3) diperoleh:
Ambil 0,a € E
fe(0)c fz(0*a) U fp(a)
71 < f£(0) U fz(a)
T1ct VT,
T, CT,Sesual.
Ambil 0,b € E
fe(0)< fz(0 % b) U fr(b)
T1< fp(0) U fp(b)
T1CT1 U T3
T; C T3Sesual.
Ambil a,b € E
fe(@)c fz(a*b) U fz(b)
T2 fg(b) U fr(b)
Ty CT3 V) T3
T,C T3Sesual.
Karena ketiga pernyataan di atas sesuai maka Fradalah U-soft ideal
pada U.
Definisi 4
Misal (U,E) = (U,X) denganX adalah aljabar  BCI.Diberikan

subaljabarA dariE, denganF, € S(U). MakaF,dinamakanUnion soft g-
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ideal (disingkat, U-soft g-ideal) atas U jika fungsi aproksimasif,dari
Fymemenuhi (3.2.2) dan
Vx,y,z € A(fu(x * D)fu(x x (yx 2)) U 1)) (3.2.4)
(Yang dan Ahn, 2014).
Contoh 8
Misal (U, E) = (U, X) di mana X= {0, a, b, ¢} adalah aljabar BCI dengan

tabel Cayley berikut:

Tabel 3.2Tabel Cayley5x5
* 0 a b c

0 0 c b a

Misalt,, 75, 73dan  t,adalahsubset dari U sehingga t,CT,C13CT,.
Didefinisikan himpunan halus Fzatas U sebagai berikut:
Fg = {(0,71), (a,72), (b, 73), (¢, T4)}
X={0,a,b,c}=E
Berdasarkan persamaan (3.2.4) didapat:
Ambil 0,a,b € E
fe(0 % b)cf(0 = (a*b)) U fz(b)
fe (D)= fe(0 %) U fr(b)

3¢ fp(a) U3
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T3C T, U Ty
T3CT3Sesuali.
Ambil 0,a,c € E
fe(0*c)cfp(0* (axc)) U fpa)
fe(@c fe(0 % b) U fz(a)
T2c fg(b) U1y
T,CT3 U T,
T,CT3Sesuali.
Ambil 0,b,c € E
fe(0*c)cfp(0* (b *c)) U fp(b)
fe(@)< fz(0 % ¢) U fz(b)
;€ fp(a) UTs
T,CT, U T3
T, CT3Sesual.
Ambil a,b,c € E
felaxc)c fglax(bxc)) U fz(b)
fe(b)c fr(ax*c) U fz(b)
3¢ fp(b) U3
T3CT3 U T3
T3CT3Sesuali.
Karena keempat pernyataan di atas sesuai maka Frpadalah U-soft g-ideal

pada U.
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Teorema 4

Bukti.

Misal (U,E) = (U,X)dimana X adalah aljabar BCl.Setiap U-soft g-

idealadalah yang U-soft ideal dan U-soft algebra.

MisalF,adalah U-soft g-idealatas U dimana Aadalah subaljabar dari E.
Ambil z:= 0 subtitusikan ke persamaan (3.2.4) vyaitu (Vx,y,z €
A (fi(x =2 fy(x * (y * 2)) U fy(y))dengan menggunakan sifat (bl)
(vx,y,z € X)((x *y) * z = (x * z) * y)sehinggamenjadi:

f100) = falex 00 fa(x * (v * 0))U f1()

= fulx * y)U fL(y), Vx,y € A (3.2.5)

Sehinggaf,disebutU-soft ideal atas U. Ambil y = zsubtitusikan ke
persamaan (3.2.4) dengan menggunakan sifat (Vx,y,z € X)((x *y) =
z = (x * z) * y)sehingga:
falx xz) = f1(x * (z * 2))U f4(2)

= falx * 0L fo(2)

= fa(x)V fa(2) (3.2.6)

untuk setiap x, y € A. Menunjukkan f,adalah U-soft algebraatas U.

Contoh 9

Misal (U,E) = (U,X)denganX = {0, a, b, c} adalah aljabar BCI dengan

tabel Cayley berikut:
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Tabel 3.3Tabel Cayley dari X

* 0 a b c
0 0 c b a
a a 0 c b
b b a 0 c
c c b a 0

Misalt; dan t,adalahsubset dari U sehingga t;ct,. Didefinisikan soft
set Fratas U sebagai berikut:
Fr = {(0,77), (a,13), (b, 1), (c,75)} (3.2.7)
Ambil 0,a,b €E ;z:=0
fe(0) = fz(0 % b)fp (0 * (b *0)) U fz(b)
fe(b)< f(0 % b) U fz(b)
T, fg(b) U T,
T,CT,maka terbukti bahwa U-soft ideal
Ambil 0,a,b €EE ;y:=z
fe(0xb) = fz(0*(b=*b))U fr(b)
fe(b)< fz (0 + b) U fz(b)
T, fg(b) U,
T, CT,maka terbukti bahwa U-soft algebra
Fgadalah U-soft ideal dan U-soft algebra atas U tetapi bukan U-soft g-

ideal atas U karena:

fecxa) = fr(b) =1, & 71 = Fg(c * (0* a))ufp(0) (3.2.8)
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Lemma 1
Misal (U, E) = (U, X)dimana X adalah aljabar BCI. Diberikan subalgebra
Adari E, jika F, € S(U)maka F, adalah U-soft ideal atasU. Jika
memenuhi kondisi berikut:
(Vx,y € A)(x <y - fL() () (3.2.9)

Bukti:

Misal z := 0 pada persamaan (3.2.4) yaitu (fA (x*z2)c fa(x* (y*2))u

1)) maka £, Cx % 0)c £ (3 + (7 x 0)) U £4(7)
faGcfalx+y) U fa(y)

Karena x < y ambil x =y
fa@Icfay *y) U fa(y)
Berdasarkan definisi 3 pada persamaan (3.2.2) maka
fa(xx0) = f2(0) U f4(»)
Jadi f ()< fu(¥).
Maka terbukti (Vx,y € A)(x <y - f(x)< ().
Teorema 5
Misal (U,E) = (U,X) dimana X adalah aljabar BCI. Untuk setiap
subaljabar Adari E, misal F, € S(U) adalah U-soft ideal atas
U pernyataan berikut ekuivalen:
(i) F, adalah U-soft g-ideal atas U,
(i) (vx,y € A)(fy (x * y)=(x * (0 * ),

(iit) (Vx,y,z € A) fu((x* (¥ * 2))
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Bukti.
(i)ke (ii)Misalkan f,adalah U-soft g-ideal atas U, dimana A adalah sub-
aljabar dari E. Sesuai dengan persamaan (3.2.4) dan (3.2.2) bahwa:
faxxy) = fu(xex (0% y))fi(0)
faCex (0% ) (3.2.10)
untuk setiap x,y € A.

(ii)ke (iii) menjadi

((x*y)* (x* (yx2)) * (0 2)

< ((y*z)*y)*(O*z)

(e xy) % (0% 2)) * (x * (y * 2))

= (0x2)*(0%2) =0,Vx,y,z€ A (3211)
dari (i)dan lemma 1 bahwa f,(Ce* ) *z)c fou((cx y) * (0
2))cfa(x * (y = z) )untuk setiap x,y € A. sehingga (iii) terbukti.
(iii) ke (i) menggunakan (3.2.3), (b2) dan(iii)diperoleh:
faexz) < fa((x* 2) * »)Ufa(y)
fa(Cx ) * 2)fa(y)

< fallxx v *2)Ufa(y) (3212

Untuk setiap x, y € A.Sehingga f,adalah U-soft g-idealatas U.

Lemma 2

Misal (U,E) = (U,X)dimana X adalah aljabar BCI. Diberikan sub-
algebra A dari E, misal F, € S(U)adalah U-soft ideal atas U. Pernyataan
berikut ekuivalen:

(i) F, adalah U-soft ideal atas U,
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(ii)Himpunan t-eksklusif tidak kosong dari F,adalah ideal dari A untuk
setiapt cU.
Bukti:
Dari (i) ke (ii) dibuktikan menggunakan definisi ideal:
a. 0€edt#0
b. (vx€eX)(Vy e A)(x*y € A— x € A).
Misalkany =0 € A
x*y €A
x*x0€A
x €A
Dari (ii) ke (i)
Berdasarkan sifat ke-3 pada definisi 2
(Vr1, 1.2 U) (Tt — e(Fys 1) e(Fu;72))
i) etucfu(y) €1

faG< fa(y)
Sesuai dengan lemma 1 maka terbukti F, adalah U-soft ideal.

Teorema 6

Misal (U,E) = (U,X)dimana X adalah aljabar BCI. Diberikan sub-
algebra A dari E, misal F, € S(U)adalah U-soft ideal atas U. Pernyataan
berikut ekuivalen:

(i) F,adalah U-soft g-ideal atas U.

(ii)Himpunan t-eksklusif tidak kosong dari F,adalah ideal dari A untuk

setiapt cU.



Bukti.
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(i) - (ii)Asumsikan F, adalah U-soft g-ideal atas U. MakaF,adalah U-
soft ideal atas U sebagaimana teorema 1.0leh karena e(F,; )adalah ideal
dari Auntuk setiap T cUsebagaimana lemma2. Misalt cUdanx,y,z €
A sebagaimana x * (y * z) € e(F,; T)dany € e(F,; T)makaf;, (x *

(y = Z))g T, fa(y)crdan sehingga:

faCxx 2) fu(x * (v * 2))Ufy ()t (3.2.13)
Karena x * z € e(Fy; T). Sehingga e(Fy; t)adalah g-ideal dari A.

(ii) - (i) seandainya himpunan t-eksklusif tidak kosong dari F, adalah
g-ideal dari A untuk setiap T cU. Maka e(F,; T) adalah ideal dari A untuk
semua t c U. Karena F, adalah U-soft ideal atas U berdasarkan Lemma
2. Misal x,y € A sebagaimana f; (x = (0 *y)) = 7. Maka x * (0 *y) €
e(Fy;7) dan x x y € e(F,; 7) berdasarkan Teorema Aljabar BCI, karena
fa(xxy)ct = f(x = (0 *y)). Maka menurut Teorema 2 bahwa F,
adalah U-soft g-ideal atas U. Q-ideal e(F,; t) pada Teorema 3 ini disebut

eksklusif g-idealsdariF,.

Teorema 7

Bukti.

Misal(U,E) = (U,X) dimana X adalah Aljabar BCIl. Diberikan
subaljabarA dan B dari E, Fg € S(U)sedemikian hingga:

(i) Fyc Fg,

(ii) Fgzadalah U-soft ideal atas U.

Jika F, adalah U-soft g-ideal atas U maka Fpjuga U-soft g-ideal atas U.
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Misal T < U sehingga e(Fp; 1) # @. Untuk memenuhi kondisi (ii) dan
Lemma 2 bahwa e(Fp;7) adalah ideal. Diasumsikan bahwa F, adalah U-
soft g-ideal atas U. Maka e(F,; t) adalah g-ideal untuk setiap T < U
berdasarkan Teorema 3. Misal x,y € E dan t < U sehingga s := x * (0 *
y) € e(Fg;7). Maka (x *s) * (0*y) = (x*(O*y))*s=s*s=0€
e(F,; t) Karena e(F,; 7) adalah g-ideal, maka didapatkan (x *s) xy €
e(Fy;t)c e(Fg;7). Menggunakan (b2) didapatkan (x*y)*s €
e(Fg;7). Maka x *y € e(Fg;7) karena e(Fg;7) adalah ideal. Jadi
e(Fg; T) adalah g-idealkarena Fp adalah U-soft g-ideal atas U.

Corollary

Misal(U, E) = (U, X)denganX adalah Aljabar BCI. Diberikan subaljabar
{0} dari E, misal Fp, € S(U), jika Fy, adalah U-soft g-ideal atas U,
maka setiap U-soft ideal adalah U-soft g-ideal atas U.

Bukti.
Ambil Fyyadalah U-soft g-ideal.
Fgadalah U-soft ideal.
Akan ditunjukkan Fy; S Fp
Ambil sebarang x € Fyp; dengan Figyadalah U-soft g-ideal, berdasarkan
teorema 4 bahwa setiap U-soft g-ideal adalah U-soft ideal, maka x juga
anggota dari U-soft ideal. Karena F sebarang U-sotf ideal, maka x € Fj.

Jadi x € Fyoy dan x € Fgsehingga terbukti Fpy & Fp.
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Teorema 7

Bukti:

Misal(U, E) = (U, X)danF, € S(U)dengan X adalah aljabar BCI dan A
adalah subalgebra dari E. Untuk subset t dari U, didefinisikan softset
F,atas U oleh:

fa(x) ifx € e(Fy; 1),
Fi:E - PU),x -
Ulainnya.

Jika F, adalah U-soft g-ideal atas U, maka begitu juga F;.

(i)Jika F, adalah U-soft g-ideal atas U, maka e(F,; ) adalah g-ideal
dari A untuk setiap 7 € U.Oleh karena itu 0 € e(F;; ) dan juga
F;(0) = F4(0) € f4(x) € F;(x) untuk semua x € A. Diberikanx,y,z €
A, jika x x (yxz) € e (Fy; 7) dan y € e(Fy; 1), maka x * z € e(Fy; )
dan sehingga
Fi(x*2z) = f(x*2z)

S fu(x*x *2D) V()

= fi(x* G *2)) U fF ).
(ii))Jika xx(y*xz) & e(Fy; v)atau y € e(Fy; t), maka f;(x* (y*
z)) = U atau f; (y) = U, oleh karena itu
falxxz) U = Fj(x* (y x2)) U f ().

Jadi terbukti bahwa F; adalah U soft g-ideal atas U.
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3.3 Gabungan Ideal Halus pada Aljabar BCI di dalam Al-Quran
Pada pembahasan skripsi di atas adanya teorema dan lemma yang harus
dibuktikan supaya tidak menimbulkan keraguan sesuai dengan ayat Al-Quran

dalam Surat Al-Bagarah ayat 23:
P 2 . >_(dw /’1/‘// - _’/”“zf/ 2 w 2w S EP }/"//’“. w
DfUJ )/lvﬂgu'd.l_p j

Artinya: "Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Quran yang kami
wahyukan kepada hamba kami (Muhammad), buatlah[31] satu surat
(saja) yang semisal Al Quran itu dan ajaklah penolong-penolongmu
selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar.”

Ayat ini merupakan tantangan bagi mereka yang meragukan tentang
kebenaran Al Quran itu tidak dapat ditiru walaupun dengan mengerahkan semua
ahli sastra dan bahasa karena ia merupakan mukjizat nabi Muhammad s.a.w.

Adanya keraguan yang harus dibuktikan juga terdapat dalam Surat Al-

Bagarah ayat 87:

/.ﬂ/“} P

3355C5 07 s g ST, )wbamg)w)uw;)wwﬁ/w@

w8

M‘)C)jwm‘m‘(y.g BB).«.@)LAJY Ty M‘%}K/M&‘LMJ.U

Artinya: “Dan Sesungguhnya kami Telah mendatangkan Al Kitab (Taurat) kepada
Musa, dan kami Telah menyusulinya (berturut-turut) sesudah itu dengan
rasul-rasul, dan Telah kami berikan bukti-bukti kebenaran (mukjizat)
kepada Isa putera Maryam dan kami memperkuatnya dengan Ruhul
Qudus. Apakah setiap datang kepadamu seorang Rasul membawa
sesuatu (pelajaran) yang tidak sesuai dengan keinginanmu lalu kamu
menyombong; Maka beberapa orang (diantara mereka) kamu dustakan
dan beberapa orang (vang lain) kamu bunuh?”
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Pada ayat ini menjelaskan bahwa Allah menurunkan kitabnya kepada
Rasul selalu diikuti dengan mukjizat sebagai kebenaran kitab tersebut dan
menjawab keraguan para umatnya.

Dari kedua ayat di atas ditegaskan bahwa setiap keraguan akan dilakukan
pembuktian untuk mencapai kebenarannya, hal ini juga terkait dengan skripsi ini.
Ada beberapak teorema dan lemma yang perlu dibuktikan agar menjadi

pernyataan yang berlaku umum.



BAB IV
PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Dari pembahasan di atas didapatkan sifat-sifat sebagai berikut:
A. Setiap union soft g-ideal adalah union soft ideal dan union soft algebra.
B. Untuk setiap sub-aljabar A dari E, Misal F, € S(U) adalah U-soft ideal atas
U. Pernyataan berikut ekuivalen:
(i) Fyadalah U-soft g-ideal atas U,
(i) (v, y € A)(faCx * Y)=(x (0% ),
(iid) (Vx,y,z € A) fu((x * (y * 2)).
C. Diberikan subalgebra A dari E, misal F, € S(U)adalah U-soft idealatas U.
Pernyataan berikut ekuivalen:
(i) f,adalah U-soft g-ideal atas U.
(ii)Himpunan t-eksklusif tidak kosong dari Fjadalah ideal dari A untuk
setiap T cU.
D. Diberikan sub-algebra A dan B dari E, Fg € S(U) sebagaimana:
(i) FycFp,
(ii) Fgzadalah U-soft ideal atas U.
Jika F, adalah U-soft g-ideal atas U maka Fgjuga U-soft g-idealatas U.

E. Misal Fy € S(U), jika Fyoy adalah U-soft g-ideal atas U, maka setiap U-soft

ideal adalah U-soft g-ideal atas U.

40
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3.4 Saran
Semoga skripsi ini bisa menjadi acuan untuk penelitian berikutnya dan

semoga bermanfaat untuk para pembaca.
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